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ABSTRAK  

Abstrak Beras analog merupakan produk diversifikasi pangan dan merupakan produk unggulan  di Desa 

Sumbersih Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Tujuan dari penelitain ini adalah untuk 

mengidentifikasi atribut produk yang dianggap penting bagi konsumen beras analog dan menganalisis 

tingkat kepuasan konsumen dalam mengkonsumsi beras analog di Desa Sumbersih Kecamatan 

Panggungrejo Kabupateb Blitar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling  dan melibatkan 

responden sebnayak 36 orang. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, 

wawancara kemudian penyebaran kuesioner. Data dianalisis menggunakan metode Customer Satisfaction 

Index (CSI). Hasil dari penelitian ini menunjukkkan bahwa tingkat kepuasan konsumen terhadap beras 

analog di Desa Sumbersih Kecamatan Panggungrejo sebesar 0,83, mengindikasikan tingkat kepuasan yang 

sangat tinggi karena berada dalam rentang skor 0,81 hingga 1,00.  Kemudian pada tingkat kepentingan 

konsumen  beras analog diketahui bahwa atribut aroma memperoleh skor sebesar 3,67, warna sebesar 3,81, 

rasa sebesar 4,03, label sebesar 4,44, kemasan sebesar 4,61 dan harga sebesar 4,17. Dengan demikian maka 

konsumen merasa sangat puas dengan produk beras analog dan atribut yang dianggap penting oleh 

konsumen beras analog adalah kemasan, label, dan harga. 

Kata kunci: kepentingan konsumen, kepuasan konsumen, konsumen  

  

ABSTRACT  
Analog rice is a product of food diversification and is a superior product in Sumbersih Village, 

Panggungrejo District, Blitar Regency. The purpose of this study is to identify product attributes considered 

important by consumers of analog rice and to analyze the level of consumer satisfaction in consuming 

analog rice in Sumbersih Village, Panggungrejo District, Blitar Regency. The method used in this research 

is a quantitative descriptive method. The sampling method was conducted using accidental sampling 

technique and involved 36 respondents. Data collection was carried out using observation, interviews, and 

questionnaire distribution. Data were analyzed using the Customer Satisfaction Index (CSI) method. The 

results of this study indicate that the consumer satisfaction level with analog rice in Sumbersih Village, 

Panggungrejo District is 0.83, indicating a very high level of satisfaction as it falls within the score range 

of 0.81 to 1.00. Regarding the importance level of analog rice attributes, it was found that the aroma 

attribute scored 3.67, color 3.81, taste 4.03, label 4.44, packaging 4.61, and price 4.17. Therefore, 

consumers are very satisfied with the analog rice product, and the attributes considered important by 

analog rice consumers are packaging, label, and price. 

Keywords:  consumer importance, consumer satisfaction, consumption 

 

PENDAHULUAN  

  

 Indonesia sebagai negara agraris, memiliki sektor pertanian yang memegang peranan 

krusial dalam perekonomiannya. Komoditas pertanian yang dianggap sangat strategis dalam 

pembangunan nasional adalah komoditas pangan, mengingat peran penting pangan sebagai 

kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi secara berkelanjutan (Dini, 2023). Konsumsi beras 

di Indonesia begitu tinggi sehingga persepsi masyarakat tentang makan termasuk perlu 

mengonsumsi nasi. Beras, sumber karbohidrat yang paling umum di negara-negara Asia, adalah 

makanan pokok bagi lebih dari 254,9 juta orang Indonesia (BPS, 2015). 
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 Meskipun demikian, potensi sumber karbohidrat non-beras seperti sagu, aren, ubi kayu, ubi 

jalar, uwi, gembili, sorgum, dan lainnya masih cukup besar, namun belum dimanfaatkan secara 

optimal (Subekti, 2018).Salah satu langkah yang diambil pemerintah untuk mengatur pola 

konsumsi beras adalah dengan memperluas dibersivikasi pangan lokal. Tindakan diversifikasi 

pangan yang berkelanjutan diyakini dapat memperkuat ketersediaan pangan, sehingga menjadi 

sebuah prioritas penting (Malik, 2016). 

 Beras analog adalah salah satu contoh keanekaragaman pangan. Padi analog terbentuk dari 

kombinasi umbi-umbian dan biji-bijian serta memiliki kandungan gizi yang dapat mengungguli 

padi biasa. Karena produk ini masih tergolong baru, sangat penting untuk memahami tingkat 

kepuasan konsumen agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat umum (Malik, 2016). 

Aspek penting dalam menilai keberhasilan suatu produk di mata konsumen adalah kepuasan 

mereka terhadap kualitas produk dan berbagai atribut yang ada di dalamnya. 

 Dick et al. mencatat dalam Fitria (2020) bahwa loyalitas pelanggan merupakan aspek 

penting dalam meraih kesuksesan, tidak hanya dalam waktu dekat tetapi juga dalam mendapatkan 

keunggulan kompetitif yang tahan lama. Hal ini disebabkan oleh pentingnya strategis loyalitas 

klien, yang sangat penting bagi organisasi. Memahami dan mengakomodasi pola konsumen yang 

bervariasi adalah salah satu strategi untuk mempertahankan konsumen. Akibatnya, tujuan utama 

pemasaran dalam suatu perusahaan adalah untuk mengembangkan strategi dan program 

pemasaran yang efektif yang memanfaatkan kemungkinan eksternal. 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Menganalisis kebahagiaan pelanggan setelah 

makan nasi analog di Desa Sumbersih, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. 

Mengidentifikasi karakteristik produk utama untuk pembeli beras analog di Desa Sumbersih, 

Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

 Penelitian ini menggunakan strategi deskriptif kuantitatif. Wiwik (2022). Penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah proses menggambarkan, mempelajari, dan menjelaskan apa pun 

dalam keadaannya saat ini, serta memperoleh kesimpulan statistik dari kejadian yang diamati. 

 Studi ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

wawancara dan survei, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari jurnal, literatur, buku, 

makalah penelitian, dan sumber daya berbasis internet yang terkait dengan topik studi yang 

sedang dipertimbangkan. 

 Teknik sampel penelitian ini adalah non-probability sampling, khususnya accidental 

sampling. Metode pengambilan sampel sepenuhnya secara kebetulan. Responden dipilih sebagai 

sampel penelitian karena mereka bertemu dengan peneliti dan diduga sesuai standar. Ukuran 

sampel penelitian ini adalah 36 responden.  

 Pada penelitian ini, kepuasan konsumen terhadap beras analog diperiksa dengan 

menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI). Indeks Kepuasan Pelanggan (CSI) 

digunakan untuk mengukur tingkat total kepuasan pelanggan dengan menganalisis kinerja dan 

minat konsumen menggunakan pendekatan terbatas yang hanya memperhitungkan karakteristik 

yang tidak secara langsung mencerminkan kepuasan pelanggan. Indeks kepuasan pelanggan 

menghitung kuantitas kepuasan pelanggan dengan menyeimbangkan nilai rata-rata, tingkat 

kepentingan, dan tingkat kinerja fitur produk (Puji 2023). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Tingkat Kepuasan Konsumen  

Teknik CSI (Customer Satisfaction Index) digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis kepuasan konsumen.  CSI digunakan untuk memeriksa kepuasan konsumen 
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secara keseluruhan dengan memperhitungkan nilai rata-rata tingkat kepuasan pelanggan dan 

kinerja karakteristik, memungkinkan tingkat kepuasan pelanggan total untuk dihitung. Indeks 

kebahagiaan pelanggan dapat digunakan untuk menilai apakah pelanggan senang atau tidak 

puas dengan beras analog. 

Hasil perhitungan nilai CSI dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Perhitungan Customer Satisfaction Indeks (CSI). 

Atribut 
Kepuasan(P) Kepentingan(I) Skor 

Skala 1-5 Skala 1-5 S=IXP 

Aroma  3,81 3,67 13,95 

Warna  3,67 3,81 13,95 

Rasa  4,03 4,03 16,22 

Label  4,58 4,44 20,37 

Kemasan  4,44 4,61 20,49 

Harga  4,14 4,17 17,25 

Total  24,72 102,24 

Sumber: Data Peneliti Diolah (2024) 

Total CSI dihitung menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel; nilai rata-rata 

bunga (1) ditambahkan untuk menghasilkan Y, dan produk I dan P pada skor (S) dijumlahkan 

untuk mendapatkan T. CSI dihitung dengan rumus berikut: 

CSI = 
𝑇

5.𝑌
 

          = 
102,24

5.24,7
 

       = 0,83 

Kriteria kepuasan konsumen : 

 0,81-1,00 : sangat puas 

 0,66-0,80 : puas 

 0,51-0,65 : cukup puas 

 0,35-0,50 : kurang puas  

 0,00-0,34 : tidak puas 

Menurut temuan perhitungan nilai CSI (Customer Satisfaction Index), indeks 

kepuasan konsumen untuk beras analog adalah 0,83. Berdasarkan indeks kepuasan 

pelanggan, itu termasuk dalam kategori sangat puas, dengan skor berkisar antara 0,81 hingga 

1,00.  

Menurut perhitungan di atas, hipotesis pertama dapat dipilih karena pelanggan puas 

dengan penggunaan produk beras analog. Beras analog telah memenuhi harapan konsumen 

akan kualitas produk, oleh karena itu mereka cukup senang. Kepuasan konsumen yang tinggi 

sering kali mengarah pada loyalitas konsumen yang lebih besar, rekomendasi dari mulut ke 

mulut yang positif, dan penjualan yang lebih tinggi untuk produsen. 

Menurut Tabel 1, tingkat kepuasan pelanggan tertinggi ada pada atribut label, yang 

memiliki skor 4,58, menunjukkan bahwa konsumen senang dengan atribut label label beras 

analog. Label untuk beras analog ini memiliki desain yang indah yang akan memikat 

pelanggan untuk membeli barang beras analog. Menurut Rahina (2015) Label adalah salah 

satu cara paling efektif bagi UMKM untuk meningkatkan nilai jual produknya. Selain itu, 

label tersebut berisi berbagai aspek yang saling melengkapi dan dapat memengaruhi kesan 

pelanggan terhadap suatu produk, seperti warna, bahasa, dan fitur grafis.  

Tingkat kepuasan terendah adalah pada skor atribut warna 3,67, menunjukkan bahwa 

konsumen senang dengan warna beras analog. Hal ini terjadi karena konsumen merasa warna 

beras analog tampak kurang menarik. Warna yang cenderung pucat menimbulkan keraguan 

tentang kualitas pada suatu produk. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya aspek visual 

dalam mempengaruhi presepsi konsumen terhadap produk pangan.          
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2. Tingkat kepentingan konsumen  

Hasil perhitungan tingkat kepentingan konsumen dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 2.Tingkat kepentingan Konsumen  

Atribut Skor kepentingan 

Aroma  3,67 

Warna 3,81 

Rasa 4,03 

Label  4,44 

Kemasan 4,61 

Harga 4,17 

    Sumber: Data Peneliti Diolah (2024) 
Berrdasarkan tabel 2 diketahui bahwa atribut aroma memiliki skor sebesar 3,67, 

warna dengan skor 3,81, rasa dengan skor 4,03, label sebesar 4,44, kemasan sebesar 4,61 serta 

harga dengan skor 4,17. Dengan demikian maka hipotesis kedua dapat diterima karena pada 

tingkat kepentinmgan konsumen label, kemasan dan harga dari produk beras analog memiliki 

skor paling tinggi.  

Berdasarkan grafik di atas, atribut kemasan mendapatkan skor tertinggi 4,61, 

menunjukkan bahwa pelanggan percaya bahwa kualitas kemasan signifikan pada produk 

beras analog. Adapun kemasan dari beras analog yakni menggunakan 2 jenis kemasan yakni 

dengan kemasan standing pouch dan vakum packet, dengan ukuran 250 gram, dan 500 gram. 

Oleh karena itu keberagaman kemasan yang ditawarkan tersebut menjadikan nilai tambah 

oleh konsumen. Menurut Rahima (2015), dalam budaya saat ini, pengemasan adalah teknik 

pemasaran utama dan aspek penting dari identifikasi merek. Selain itu, kemasan 

memengaruhi keputusan pembelian pelanggan. 

Selanjutnya label dengan skor 4,44 juga merupakan salah satu atribut yang dianggap 

penting oleh konsumen. Adapaun label pada beras analog memberikan informasi tentantang 

produk seprti bahan atau komposisi, tanggal kadaluarsa, dan cara memasak beras analog. 

informasi tersebut membantu konsumen dalama membuat keputusan yang tepat tentang 

pembelian dan penggunaan produk. Selain memberikan informasi produk beras analog juga 

memberikan branding pada pemasaran karena desain label pada beras analog yang menarik 

dapat mencuri perhatian konsumen dan membedakan produk dari pesaing.  

selain label dan kemasan, harga dengan skor 4,17 juga dinggap penting oleh 

konsumen. Harga beras analog sebesar Rp65.000 per kilogram merupakan salah satu atrubut 

yang dianggap penting oleh konsumen. Penilaian harga ini bisa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kualitas beras, ketersediaan alternatif, daya beli konsumen, dan persepsi 

terhadap nilai produk. Harga yang tinggi mungkin mengindikasikan kualitas premium, namun 

juga dapat menjadi penghalang bagi sebagian konsumen yang memiliki anggaran terbatas. 

Sehingga, produsen perlu mempertimbangkan strategi harga yang tepat untuk mencapai 

keseimbangan antara keuntungan dan kepuasan konsumen. 

Karakteristik dengan tingkat relevansi terendah adalah wewangian, dengan skor 3,67, 

menunjukkan bahwa konsumen percaya bahwa atribut aroma sangat penting dalam produk 

beras analog. Pada tingkat kepentingan ini atribut aroma pada beras analog dirasa cukup 

penting dibandingkan dengan kemasan maupun label karena kemasan dan label memiliki 

peran yang signifikan dalam menarik perhatian konsumen di titik penjualan dan memberikan 

informasi kritis tentang produk. Kemasan yang menarik dan informatif dapat membedakan 

produk di antara pesaing, menciptakan kesan pertama yang kuat, dan menyampaikan nilai 

tambah seperti cara penggunaan. Label juga penting dalam membangun kepercayaan 

konsumen dengan mencantumkan sertifika, tanggal kedaluwarsa, dan informasi asal produk. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasanm, maka dapat disimpiulkan bahwa :  

a) Pendekatan Indeks Kepuasan Pelanggan (CSI) menghasilkan skor 0,83, menunjukkan 

kepuasan yang tinggi karena berada di antara 0,81 dan 1,00. 

b) Konsumen menilai pengemasan, pelabelan, dan penetapan harga sebagai aspek kunci dari 

produk beras analog, dengan skor masing-masing 4,61, 4,44, dan 4,17. 
2. Saran 

a) Sangat penting untuk meningkatkan tingkat kesenangan dengan mengelola kualitas 

warna, serta tingkat kepentingannya, khususnya wewangian.  

b) Konsumen menganggap label dan fitur kemasan beras antrazago sangat menyenangkan 

dan menarik, oleh karena itu manajemen harus menjaga atribut tersebut sekaligus 

mencantumkan nomor izin perusahaan pada label.  
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